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RENCANA KERJA 
& 

SPESIFIKASI TEKNIS PEKERJAAN

Satuan Kerja 
:  Kecamatan Mariso
Pekerjaan 

:  Recover Center Kelurahan (Kontainer)
Lokasi  

:  Kelurahan Kunjung Mae
Tahun Anggaran 
:  2 0 2 1
I.  PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG 

1.

Program Pengadaan Posko Komando Penanganan Covid-19 Makassar Recover (Kontainer) merupakan salah satu upaya Pemerintah Kota Makassar dalam menunjang pencapaian sasaran pembangunan nasional, khususnya pembangunan Kota yang pelaksanaannya dilakukan  oleh Kelurahan dan Kecamatan Kota Makassar yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab dalam perencanaan, pembinaan pengawasan dan Pengadaan Dan Pemasangan Pengadaan Posko Komando Penanganan Covid-19 Makassar Recover (Kontainer).

2.


Pengadaan Posko Komando Penanganan Covid-19 Makassar Recover (Kontainer) sudah selayaknya dilakukan untuk mendukung berkembangnya suatu Kota Hal ini dapat menjamin terlaksananya interaksi antar Kota dalam pemenuhan kebutuhan/keperluan masyarakat.

3.

Untuk Menghindari Penularan Wabah Penyakit Covid – 19 dan Menjaga Kesehatan masyarakat.

B. MAKSUD DAN TUJUAN

1. Maksud dari Pengadaan Posko Komando Penanganan Covid-19 Makassar Recover (Kontainer) ini adalah menghasilkan suatu pekerjaan yang tepat waktu dan mutu serta memenuhi standar spesifikasi yang direncanakan.

2.  Adapun tujuan pekerjaan ini adalah terlaksananya Pengadaan Posko Komando Penanganan Covid-19 Makassar Recover (Kontainer). 

C. SASARAN KEGIATAN

Sasaran  pekerjaan  ini  adalah  membantu  Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran dalam hal ini Kelurahan, dalam pelaksanaan Pengadaan Posko Komando Penanganan Covid-19 Makassar Recover (Kontainer). tentunya bermanfaat bagi masyarakat

D. LOKASI KEGIATAN

Lokasi Kegiatan : Jl. Lamadukelleng Buntu (Taman) Kelurahan Kunjung Mae RT 01 RW. 03 Kecamatan Mariso.
E. SUMBER PENDANAAN

Untuk pelaksanaan Kegiatan ini diperlukan anggaran yang dibiayai dari APBD Tahun Anggaran 2021.
F. NAMA DAN PROYEK / SATUAN KERJA PENGGUNA ANGGARAN.

Nama KPA.
: MUH IKBAL,SKM.M.Kes
Satuan Kerja
: Kelurahan Kunjung Mae Kec. Mariso Kota Makassar
Nama Kegiatan
: Pengadaan Posko Komando Penanganan Covid-19               

                                        Makassar Recove (Kontainer)

Nama Pekerjaan
: Pengadaan Posko Komando Penanganan Covid-19 Makassar Recover    (Kontainer)

Tahun Anggaran
: 2021

Sumber Anggaran
: APBD Kota Makassar
II. KEGIATAN PEMBANGUNAN 
Lingkup tugas yang harus dilaksanakan oleh Pelaksana Konstruksi dapat diuraiakan sebagai berikut : 

A. Dalam pelaksanaan konstruksi Lapangan sudah termasuk pemeliharaan konstruksi. 

B. Pelaksanaan konstruksi dilakukan berdasarkan dokumen pelelangan yang telah disusun oleh perencana konstruksi (gambar teknis dan spesifikasi teknis), dengan segala tambahan dan perubahannya pada saat penjelasan pekerjaan/aanwijzing pelelangan, serta ketentuan teknis (pedoman dan standar teknis yang dipersyaratkan). 

C. Pelaksanaan konstruksi dilakukan sesuai dengan kualitas masukan (bahan, tenaga, dan alat), kualitas proses (tata cara pelaksanaan pekerjaan), dan kualitas hasil pekerjaan, seperti yang tercantum dalam spesifikasi teknis. 

D. Pelaksanaan konstruksi akan mendapatkan pengawasan dari penyedia jasa pengawasan konstruksi. 

E. Pelaksanaan konstruksi harus sesuai dengan ketentuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

F. Pelaksanaan kerja akan didahului dengan penandatangan Kontrak Kerja Pelaksanaan dan selanjutnya dibuat laporan kemajuan pekerjaan hingga berita acara serah terima pekerjaan yang dilanjutkan pemeriksaan pekerjaan oleh panitia penerima pekerjaan. Semua administrasi pelaksanaan konstruksi dan pengawasan mengikuti ketentuan yang tercantum dalam Perpres 54 tahun 2010 dan petunjuk teknis pelaksanaannya. 

G. Pemeliharaan konstruksi adalah tahap uji coba dan pemeriksaan atas hasil pelaksanaan konstruksi fisik. Di dalam masa pemeliharaan ini penyedia jasa konstruksi berkewajiban memperbaiki segala cacat atau kerusakan dan kekurangan yang terjadi selama masa konstruksi. 

H. Dalam masa pemeliharaan semua bahan yang digunakan, harus diuji coba sesuai fungsinya. Apabila terjadi kekurangan atau kerusakan, maka harus diperbaiki sampai berfungsi dengan sempurna. 

I. Masa pemeliharaan lapangan ini minimal selama 3 (Tiga) bulan terhitung sejak serah terima pertama pekerjaan konstruksi. 

J. Keluaran akhir yang harus dihasilkan pada tahap ini adalah : 

a. Konstruksi fisik yang sesuai dengan dokumen untuk pelaksanaan konstruksi; 

b. Dokumen hasil pelaksanaan konstruksi meliputi : 

1. Gambar-gambar yang sesuai dengan pelaksanaan (as build drawings). 

2. Semua berkas perizinan yang diperoleh pada saat pelaksanaan konstruksi fisik. 

3. Kontrak kerja pelaksanaan konstruksi fisik dengan pelaksana konstruksi, pekerjaan pengawasan oleh pengawas pekerjaan, beserta segala perubahan/addendumnya. 

4. Laporan harian, mingguan, bulanan yang dibuat selama pelaksanaan konstruksi fisik oleh pelaksana konstruksi, serta laporan akhir pengawasan, dan laporan akhir pengawasan berkala oleh pelaksana pengawasan. 

5. Berita acara perubahan pekerjaan, pekerjaan tambah/kurang, serah terima I dan II, pemeriksaan pekerjaan, dan berita acara lain yang berkaitan dengan pelaksanaan konstruksi fisik. 

6. Foto-foto dokumentasi yang diambil pada setiap tahapan kemajuan pelaksanaan konstruksi fisik. 
III.TANGGUNG JAWAB PELAKSANA KONSTRUKSI 
A. Pelaksana konstruksi bertanggung jawab secara profesional atas jasa pelaksanaan konstruksi yang dilakukan sesuai ketentuan dan kode tata laku profesi yang berlaku. 

B. Secara umum tanggung jawab pelaksana konstruksi adalah sebagai berikut: 

1. Hasil karya pembangunan yang dihasilkan harus memenuhi persyaratan standar  yang berlak. 

2. Hasil karya pembangunan yang dihasilkan harus telah mengakomodasi batasan -batasan yang telah diberikan oleh proyek, termasuk melalui KAK ini, seperti dari segi pembiayaan, waktu penyelesaian pekerjaan dan mutu bangunan yang diwujudkan. 

3. Hasil karya pembangunan yang dihasilkan harus telah memenuhi peraturan, standar, dan pedoman teknis konstruksi jalan yang berlaku.

IV.WAKTU PELAKSANAAN PEKERJAAN 
Waktu pelaksanaan pekerjaan untuk kegiatan pembangunan ini selama 30 (tiga puluh) hari kalender. 
 V.PERKIRAAN TOTAL BIAYA PEKERJAAN 
Berdasarkan Harga Perhitungan Sendiri (HPS) Total Biaya Pengadaan dan pemasangan Pengadaan Posko Komando Penanganan Covid-19 Makassar Recover (Kontainer) adalah Rp. 100.000.000,- (Seratus Juta Rupiah).

Biaya tersebut secara umum meliputi biaya : 

      Pekerjaan Pengadaan Posko Komando Penanganan Covid-19 Makassar Recover (Kontainer)
VI. URAIAN SPESIFIKASI TEKNIS 
1. Spesifikasi Bahan Bangunan Konstruksi dan Spesifikasi Metode Konstruksi/ Metode Pelaksanaan/Metode Kerja

PASAL - i

STANDAR – STANDAR YANG BERLAKU
STANDAR-STANDAR YANG BERLAKU

Semua pekerjaan dalam Dokumen ini harus dilaksanakan dengan mengikuti dan memenuhi persyaratan-persyaratan Teknis yang tertera dalam Persyaratan Normalisasi Indonesia (NI)   dan Peraturan Nasional maupun peraturan-peraturan setempat lainnya yang berlaku yang berkaitan dengan pelaksanaan Pekerjaan konstruksi (Paket) ini, antara lain :

1) Peraturan Umum Bahan Bangunan Indonesia

2) Peraturan Konstruksi Baja/Besi Indonesia

3) Peraturan Umum Listrik 

4) Peraturan Keselamatan Kerja dari Departemen Tenaga Kerja 
PEMAHAMAN SITUASI DAN UKURAN
a. Situasi; Pemborong wajib meneliti situasi terutama keadaan tanah bangunan, sifat dan luasnya pekerjaan yang dapat mempengaruhi harga penawaran.
b. Ukuran: Ukuran/satuan yang digunakan semuanya dinyatakan dalam matriks, kecuali untuk pekerjaan/bahan – bahan tertentu dinyatakan sesuai dengan kebutuhan.
PASAL - II

syarat-syarat teknis pekerjaan PENDAHULUAN
PEKERJAAN PERSIAPAN/PENDAHULUAN
1. Pembersihan Lapangan
a. Sebelum pengukuran /dimulainya pekerjaan, tapak proyek harus dibersihkan dari rumput, semak, lumpur, akar pohon, tanah humus, puing – puing dan segala sesuatu yang tidak diperlukan atau dapat mengganggu jalannya pekerjaan.
b. Segala macam barang bekas bongkaran harus dikeluarkan dari tapak proyek, selambat – lambatnya sebelum pekerjaan galian tanah dimulai, dan tidak diperkenankan untuk menimbunnya diluar pagar proyek kecuali material yang masih digunakan akibat dari bongkaran tersebut.
2. Pengukuran
a. Kontraktor harus mengadakan pengukuran kembali terhadap tapak proyek dengan teliti, disaksikan oleh pengawas lapangan untuk mengetahui batas – batas tapak, peil/ketinggian tanah, letak pohon – pohon yang tidak dibongkar (jika ada), dengan menggunakan alat – alat waterpass dan theodolit.
b. Jika terdapat perbedaan antara gambar dengan keadaan lapangan sebenarnya, maka pengawas lapangan akan mengeluarkan keputusannya tentang hal tersebut, dan kontraktor wajib melakukan penggambaran kembali terhhadap tapak proyek, lengkap dengan keterangan mengenai peil/ketinggian tanah, letak pohon – pohon dan sebagainya.
c. Ukuran – ukuran pokok dari pekerjaan dapat dilihat dalam gambar. Ukuran – ukuran yang tidak tercantum, tidak jelas atau saling berbeda, harus segera dilaporkan kepada pengawas lapangan. Apabila dianggap perlu, pengawas lapangan behak memerintahkan kepada kontraktor untuk merubah ketinggian,letak atau ukuran suatu bagian pekerjaan.
d. Semua ketepatan pekerjaan pengukuran dan sudut siku – siku harus terjamin dan diperhatikan ketelitian yang sebenarnya dengan menggunakan alat – alat waterpass dan theodolit, pengambilan dan pemakaian ukuran – ukuran yang keliru, adalah menjadi tanggung jawab pemborong.
3. Foto – foto Dokumen Berkala
Kontraktor wajb membuat laporan harian, mingguan, progress pencapaian pekerjaan dan dokumentasi pekerjaan berupa foto berwarna yang diambil secara berkala dari seluruh pelaksanaan pekerjaan.
4. P3K
Kontraktor selama pelaksanaan harus menyediakan obat – obatan untuk pertolongan pertama kecelakaan
5. Masa Pemeliharaan
Kontraktor harus memperhitungkan biaya masa pemeliharaan selama jangka waktu pemeliharaan yang dipersyaratkan oleh Direksi/Pihak Pengguna, memperbaiki segala kerusakan – kerusakan dan kekurangan – kekurangan dan bertanggung jawab atas kerusakan akibat kesalahan teknis.
PEKERJAAN PENGUKURAN/BOUWPLANK
1. Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan ini meliputi pekerjaan tenaga kerja, bahan – bahan, peralatan dan alat – alat bantu yang dibutuhkan dalam terlaksananya pekerjaan ini untuk mendapatkan hasil yang baik.  Pekerjaan dan pemasangan bouwplank papan ini meliputi;
· Untuk pekerjaan galian tanah pondasi.

2. Bahan
· Patok  bouwplank dari kayu klas III  ukuran 4/6.
· Papan bouwplank dipakai dari kayu klas III ukuran 3/20 cm.
· Paku biasa 5 dan 7 cm.
3. Pelaksanaan
· Papan bouwplank diserut rata pada bagian atasnya dan harus diwaterpass.
· Hubungan patok bouwplank dan papan diperkuat dengan paku biasa.
· Pemasangan bouwplank harus kokoh dan kuat agar selama pelaksanaan berlangsung titik patok tetap tidak bergeser.
PASAL - III

syarat-syarat teknis pekerjaan STRUKTUR

PEKERJAAN TANAH PEKERJAAN  GALIAN

Seluruh lapangan pekerjaan harus diratakan / digali dan semua sisa - sisa tanaman seperti akar - akaran, rumput - rumput dan sebagainya harus dihilangkan. Pekerjaan penggalian tanah, perataan tanah, harus dikerjakan lebih dahulu sebelum kontraktor memulai pekerjaan. Pekerjaan galian tersebut disesuaikan dengan kebutuhannya sesuai dengan peil - peil (level), pada lokasi yang telah ditentukan didalam gambar, dan mendapatkan persetujuan 
Konsultan Pengawas. Daerah yang akan digali harus dibersihkan dari semua benda penghambat seperti sampah - sampah, tonggak bekas - bekas lubang dan sumur , lumpur pohon dan semak - semak. Bekas - bekas lubang dan sumur, harus dikuras airnya dan diambil lumpur / tanahnya yang lembek, yang ada didalamnya. Pohon - pohon yang ada, hanya boleh disingkirkan setelah mendapat persetujuan Konsultan Pengawas. Tunggak - tunggak pepohonan dan jalinan - jalinan akar harus dibersihkan dan disingkirkan sampai pada kedalaman + 1,5 m dibawah permukaan tanah. Segala sisa dan kotoran yang disebabkan oleh pekerjaan tersebut, harus disingkirkan dari daerah pembangunan oleh Kontraktor, sesuai dengan petunjuk Konsultan Pengawas.
PEKERJAAN TIMBUNAN DAN PASIR 
1. Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan ini meliputi pekerjaan tenaga kerja, bahan – bahan, peralatan dan alat – alat bantu yang dibutuhkan dalam terlaksananya pekerjaan ini untuk mendapatkan hasil yang baik.Pekerjaan timbunan pasir dan tanah ini meliputi:
· Alas batu kosong
· Alas paving blok

· Dan lain – lain yang ditunjuk dalam gambar detail
2. Bahan
· Pasir dan sirtu yang sesuai dengan syarat – syarat teknis bahan yang dipersyaratkan.
3. Pelaksanaan
· Dibawah lantai kerja pondasi garis diberi lapisan pasir urug tebal minimal 5 cm padat.
· Pemadatan timbunan pasir dan sirtu dilakukan lapis demi lapis dengan stamper kemudian disirami air secukupnya untuk mendapatkan kepadatan yang diinginkan dari Direksi.
PEKERJAAN PONDASI             
PEKERJAAN PONDASI BATU GUNUNG

1. Lingkup Kegiatan
Pekerjaan ini meliputi pekerjaan tenaga kerja, bahan – bahan, peralatan dan alat – alat bantu yang dibutuhkan dalam terlaksananya pekerjaan ini untuk mendapatkan hasil yang baik. Pekerjaan pasangan pondasi batu kali ini meliputi :

· Pondasi landasan Container

2. Bahan
· Batu kali
· Semen Portland (PC) Tonasa atau setara

· Pasir pasangan yang sesuai dengan syarat teknis
· Air yang sesuai dengan syarat teknis bahan
3. Pelaksanaan
· Batu kali yang dipasang ukurannya tidak boleh lebih besar dari 30 cm.
· Komposisi adukan adalah 1 semen, 4 pasir pasangan ditambah air secukupnya.
· Perlu diperhatikan dimana nantinya pondasi akan dilalui saluran suplay air bersih dan pembuangan air cuci/padat, maka perlu dipersiapkan lubang – lubang untuk kebutuhan tesebut.
· Semua kedalaman pondasi disesuaikan dengan gambar bestek.
· Urugan tanah dalam bangunan dilaksanakan sampai serata sisi pondasi seperti yang ditunjukkan dalam gambar.
· Tanah urugan harus dipadatkan sampai mencapai minimal 80% dari kepadatan maksimum menurut standar ASHTO T. 180-74 atau ASTM D 1557-70.
PASAL -  iV

syarat-syarat teknis pekerjaan Arsitektur
PEKERJAAN RANGKA DAN ATAP
1. Umum
Konstruksi kuda-kuda menggunakan sistem struktur atap dari baja ringan, mulai dari kuda- kuda sampai pada reng atap. Pekerjaan  ini  meliputi  pekerjaan meliputi  pengadaan  semua  bahan,  peralatan  dan  tenaga kerja, pemasangan, pengujian dan perbaikan selama masa pemeliharaan
2.Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan ini meliputi pengiriman material ke site dan ereksi termasuk penggunaan penopang sementara  dan  seluruh  pemasangan  baja  ringan  seperti  tercantum  dalam  gambar  kerja meliputi 
1.     Pekerjaan rangka atap (roof truss)

2.     Pekerjaan reng (batten)

3.     Pekerjaan jurai luar 
3. Persyaratan Bahan
a.  Kuda-kuda baja ringan, dengan spesifikasi :

· Material dasar      

 =  Produksi Keris Deck atau Gajah Matahari
· Jenis Material      

 =  Zink Aluminium AZ.50 
· Sudut kemiringan kuda-kuda =  10° - 30°
· Tinggi kuda-kuda 

 =  sesuai gambar
· Profil truss (kuda-kuda) – minimal :


Tinggi

  = 75 mm                       

Lebar atas  
= 30 mm
Lebar bawah 
= 30 mm 
Tebal         
= 0,65 
· Profil batten (reng) – minimal :
	
	Tinggi
	 =
	37 mm

	

	

	
	Lebar atas
Tebal

Dynabolt
	 =
 =
	31 mm
0,45 mm


Catatan :  Apabila  dalam  pengerjaan kuda-kuda  dengan produksi/merk  dan spesifikasi
diatas kontraktor mengalami kesulitan dalam mencari dan menemukan produk seperti yang diinginkan oleh PPK, maka kontraktor dapat mengajukan produksi/merk lainnya dengan spesifikasi seperti yang tercantum diatas dan mendapatkan persetujuan dari PPK.
d.     Penutup atap yang digunakan dengan  spesifikasi :
                    Penutup  yang disyaratkan adalah jenis atap Spandeks Warna Produksi 

Keris Deck atau yang sejenis dengan ketebalan T. 0,30 mm (Colour     AZ.100.G.330)                                      
               e.    Persyaratan lainnya

Catatan : Apabila dalam pengerjaan konstruksi atap dengan produksi/merk dan spesifikasi diatas kontraktor mengalami kesulitan dalam mencari dan menemukan produk seperti
yang diinginkan oleh  PPK, maka kontraktor dapat mengajukan produksi/merk lainnya dengan spesifikasi yang sama seperti yang tercantum diatas dan mendapatkan persetujuan dari PPK.

   4.    Persyaratan Pra-Konstruksi

a.
Kontraktor  wajib  meneliti  kebenaran  dan  bertanggung  jawab  terhadap  semua  ukuran- ukuran yang tercantum dalam gambar kerja. Pada prinsipnya ukuran pada gambar kerja adalah ukuran jadi/finish.

b.
Setiap bagian yang tidak memenuhi persyaratan yang tertulis disini yang diakibatkan oleh kurang teliti dan kelalaian Kontraktor akan ditolak dan harus diganti kewajiban yang sama, juga berlaku untuk ketidakcocokan kesalahan maupun kekurangan lain akibat Kontraktor tidak teliti dan cermat dalam koordinasi dengan gambar pelengkap dari Arsitek, Struktur, Mekanikal dan Elektrikal. 
       Pekerjaan perubahan dan pekerjaan tambah dalam hal ini harus dikerjakan atas biaya Kontraktor tidak dapat diklaim  sebagai biaya tambahan.
c.  Perubahan bahan/detail karena alasan tertentu harus diajukan ke PPK/Pihak Penggunan untuk   mendapatkan persetujuan secara tertulis, semua perubahan yang disetujui dapat dilaksanakan tanpa adanya biaya tambahan yang mempengaruhi kontrak, kecuali  untuk perubahan yang mengakibatkan pekerjaan kurang akan diperhitungkan sebagai Pekerjaan Tambah Kurang.
e. Sebaiknya sebanyak mungkin bahan untuk konstruksi baja ringan difabrikasi di workshop, baik workshop permanen maupun workshop sementara. Kontaktor bertanggung jawab atas semua kesalahan detail, fabrikasi dan ketetapan pemasangan semua komponen struktur konstruksi baja ringan.

  5.   Persyaratan Konstruksi

a.  Sambungan Alat penyambung antar elemen rangka atap yang digunakan  untuk fabrikasi dan instalasi adalah baut menakik sendiri (self drilling screw) dengan spesifikasi sebagai berikut :

- Kelas Ketahanan Korosi Minimum (Minimum Corrotion Rating)       :     Class 2

-  Ukuran baut untuk elemen struktur atap adalah 12-14x20

b.  Pemasangan baut harus sesuai dengan detail sambungan pada gambar kerja.

c.
Pemasangan  baut  harus  menggunakan  alat bor listrik .

6.     Pemotongan Material

a.
Pekerjaan  pemotongan  material  baja  ringan  harus  menggunakann  peralatan  yang sesuai, alat potong listrik dan gunting, dan telah ditentukan di pabrik.

b.   Alat potong harus dalam kondisi baik.

c.   Pemotongan material harus mengikuti gambar kerja.

d.   Bagian bekas irisan harus benar-benar datar, lurus dan bersih.

    7.   Pelaksanaan Pekerjaan 

1. Semua pekerjaan rangka baja harus diukur dilapangan untuk menentukan titik sambungan dan titik simpul serta perletakan

2. Sambungan menggunakan system baut, setiap sambungan menggunakan baut khusus dari baja ringan dengan menggunakan lapisan karet sebagai penguat serta setiap sambungan menggunakan 2 (dua) buah baut ulir mur.

3. Pemasangan sambungan gording harus diletakkan pada perletakan dengan sambungan batang tarik, rapat dan rata
4. Permukaan baja yang tampak pada papan lisplank dibantu dengan skor dan diikat dengan baut lurus rata dan kaku.

5. Pekerjaan baja yang tidak rata, melengkung, melentur, harus dibongkar atas biaya pemborong.
6. Hubungan kuda-kuda lama dengan baja profil C dibantu dengan ring plat disesuaikan dengan bentuk dan diikat dengan baut 3/2 atau 2/2 baut rata harus diperkuat dengan angker dan beugel tertanam dibeton maupun di dinding batu bata.

7. Pemasangan Atap dan cara pemasangan harus sesuai dengan produk standart dari produsen. Pemasangan Atap disesuaikan dengan gambar kerja dan harus mendapat persetujuan dengan PPK/Pihak Pengguna.
8. Alur dan arah pemasangan atap harus sama sesuai dengan gambar kerja.

9. Pemotongan bahan pada sambungan harus diukur secara teliti dan tepat letaknya agar tumpangan dan kedudukannya tepat.

10. Semua sambungan jurai luar/Nok/Bubungan maupun pertengahan ada lapisan karet pemisah dan tidak punya cela untuk rembesan air.

PEKERJAAN  RANGKA DAN PLAFOND
· Rangka plafond yang digunakan adalah Besi Hollow 4 x 4 x 400 cm T. 0,25 mm Merk. Keris Truss atau Indomaxi, (AZ. 100) Compound dan asesories (baut penggantung, clip) berkualitas baik.
· Sebagai penutup plafond bagian dalam menggunakan Plafond PVC L. 20 cm dan  T. 0,6 mm Merk Kambang atau yang sejenis.  

· Material plafond yang digunakan tidak cacat dan utuh sudut-sudut dari lembaran , tidak cacat/retak, pecah pinggirnya, tidak diperkenankan menggunakannya.

· Pemasangan rangka plafond sebelum memulai pelaksanaan rangka plafond harus dilakukan pengukuran-pengukuran tinggi plafond yang cermat dan teliti. Rangka plafond yang terpasang harus benar-benar rata pada seluruh permukaan.
· Hollow untuk dudukan penutup plafond harus dibuat tersendiri. Dibuat rata dengan lainnya, setiap persambungan harus rapat dan rapi.  Seluruh struktur rangka harus kuat hubungannya, ditahan dengan baik oleh struktur atap, kuda-kuda dan dinding.
· Sebelum memulai pelaksanaan pemasangan penutup plafond, rangka plafond yang telah terpasang harus diadakan pemeriksaan dan mendapat persetujuan dari PPK/Pihak Pengguna .

PEKERJAAN LANTAI
I. Keterangan Umum
Pasal ini menguraikan pekerjaan penyediaan, pengiriman dan pemasangan semua bahan lantai  yang harus dilaksanakan oleh Kontraktor sebagaimana dalam gambar.
II.     Persyaratan Bahan


a. Alas Lantai Parquet 

1) Jenis
      

: Multipleks

2) Ketebalan
     

: 12 mm

3) Bahan Perekat
     
: Lem Fox  
b. Lantai Parquet
 

              1)  Jenis 


: Parquet Vinyl

2)  Finishing Permukaan  
 : Bercorak/Motif

3)  Ketebalan
    
          : Minimum 8 mm
4)  Bahan Perekat
          : Lem Fox  

              5)  Warna/ texture
          : Ditentukan kemudian

c    Bahan-bahan yang dipakai sebelum dipasang terlebih dahulu harus diserahkan contoh 2x nya  untuk mendapatkan persetujuan dari PPK/Pengguna.

d.   Multipleks dan Lantai Parquet Vinyl lantai yang dipakai harus merupakan yang baik ukuran sesuai gambar kerja.  
III. Penyelenggaraan Pekerjaan
-
Pasangan lantai  Parquet harus dilaksanakan oleh tukang yang berpengalaman. Sebelum material dipasang, Kontraktor harus memeriksa kerataan dari beton tumbuk atau lantai lama yang diatasnya akan dipasang Multipleks dan Parquet
PEKERJAAN KUSEN, PINTU DAN JENDELA
KUSEN ALUMINIUM
a. Lingkup Pekerjaan

· Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat-alat bantu lainnya untuk pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat tercapai hasil pekerjaan yang bermutu baik dan sempurna

· Pekerjaan pembuatan kusen aluminium meliputi seluruh detail yang dinyatakan dalam gambar.

b. Kusen Pintu/Jendela Aluminium  :

1. Bahan-bahan :

· Bahan Kosen dari Aluminium dengan ukuran dimensi standar 4,5 x 10 cm Warna . (Warna Coating Putih) merk HP atau INKALUM
· Bingkai daun pintu dan jendela dari bahan aluminium ukuran dimensi 4 x 8 Cm Warna  (Warna Coating Putih) merk HP atau INKALUM

2. Pelaksanaan :

· Sebelum pelaksanaan pekerjaan ini pelaksana wajib meneliti gambar rencana.

· Kontraktor harus meneliti perletakan dan buka-bukaan pintu/jendela pada gambar kerja sebelum melaksanakan pekerjaan baik perakitan, pengadaan maupun pemasangan kosen tersebut dan bila terdapat kelainan / kesalahan seperti perletakan, serta ukuran-ukuran segera dikonsultasikan dengan Direksi/Pengawas Lapangan. Atas kelalaian Kontraktor maka kontraktor diwajibkan memperbaiki atau mengganti sesuai dengan gambar kerja atau   kebutuhan.

· Pemasangan kosen harus siku baik horizontal maupun vertikal dengan memakai alat waterpass dan benang serta harus dikontrol dengan dinding untuk mendapatkan hasil yang rata setelah dinding diplester.

· Setiap sambungan dengan dinding atau benda yang berlainan sifatnya harus diberi ‘’Sealant’’.

· Semua rangka dikerjakan secara fabrikasi dengan teliti sesuai ukuran dan kondisi lapangan agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.
· Pemotongan aluminium hendaknya dijauhkan dari material besi untuk menghindari penempelan  debu besi pada permukaannya.
· Akhir bagian rangka harus disambung dengan kuat dan teliti dengan sekrup, rivet, stap dan harus cocok.
· Angkur – angkur untuk rangka/kusen aluminium terbuat dari steel plat  setebal minimal 2 mm   dan ditempatkkan pada interval 600 mm.
· Penyekrupan harus dipasang tidak terlihat dari luar dengan sekrup anti karat/ Stainless steel.

· Untuk fitting hard ware dan rein forcing materials yang mana rangka aluminium akan kontak dengan besi, tembaga ayau lainnya maka  permukaan metal yang bersangkutan harus diberi lapisan chromium untuk menghindari korosi.

· Toleransi pemasangan kosen aluminium disatu sisi dinding adalah 10 – 25 mm yang kemudian diisi dengan beton ringan.

· Khusus untuk pekerjaan jendela geser aluminium agar diperhatikan sebelum rangka kosen terpasang. Permukaan bidang dinding horizontal  yang melekat pada ambang bawah dan atas harus waterpass.

· Untuk memperoleh kekedapan terhadap kebocoran udara terutama pada  ruang yang dikondisikan hendaknya ditempatkan mohair dan jika perlu dapat digunakan synthetic rubber.

· Sekeliling tepi rangka yang terlihat berbatasan dengan dinding agar diberi Sealant supaya kedap air dan suara.

· Tepi bawah ambang kosen exterior agar dilengkapi dengan flashing untuk penahan air hujan.

· Semua hubungan antara engsel pintu/jendela aluminium dengan kusen dipasang balok kayu klas II.

· Semua pengujian kosen harus dipastikan kokoh sebelum pekerjaan selesai.

3. Perlindungan Aluminium

1) Semua aluminium harus dilindungi dengan ‘’ lacquer Film” atau bahan yang lain yang disetujui oleh Direksi Lapangan.

2) Pelindung tersebut harus dibuka pada bagian – bagian tertentu dimana diperlukan, ketika aluminium akan dikerjakan dan ditutup kembali setelah pengerjaan selesai.

3) Kusen harus dilindungi dengan plastic tape atau zincchromate    primer pernis transparent ketika pekerjaan plester dilaksanakan.
4) Penggunaan pernis pada permukaan yang akan diberikan caulking atau sealant tidak diperkenankan.

4. Weather Seal

Pemasangan kusen harus dengan weather seal sealant produksi Shinetsu, GE atau setara dan backing strip dari busa didalam dan diluar sebagai lapisan pengisi, sebelum sealant dipasang.
5. Pembersihan

Kontraktor harus melakukan pembersihan terhadap sambungan – sambungan serta hubungan antara aluminium dengan tembok sehingga campuran yang melekat pada kusen harus dibersihkan.
PEKERJAAN KUNCI DAN ALAT PENGGANTUNG

1. Lingkup Pekerjaan.

1) Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, perlengkapan daun pintu/ daun jendela dan alat-alat bantu yang dibutuhkan dalam terlaksananya pekerjaan ini untuk mendapatkan hasil yang baik.

2) Pemasangan alat penggantung dan pengunci dilakukan meliputi seluruh pemasangan pada daun pintu kayu dan daun jendela yang ditunjukkan/diisyaratkan dalam detail gambar.


2. Persyaratan Bahan.

Semua “hardware” yang digunakan harus sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam buku Spesifikasi Teknis. Bila terjadi perubahan atau pergantian hardware akibat pemilihan merk, Pelaksana Pekerjaan wajib melaporkan hal tersebut pada PPK untuk mendapatkan persetujuan.

3. Perlengkapan Pintu dan Jendela.

1) Untuk Engsel pintu menggunakan engsel pintu biasa merk 777

2) Untuk daun pintu yang digunakan yaitu kunci merk YALE.

3) Semua kunci-kunci tanam terpasang dengan kuat pada rangka daun pintu. Dipasang setinggi 90 cm dari lantai, atau sesuai petunjuk Pengawas lapangan.

4) Pegangan pintu masuk utama dipakai handle merk Deckson,  atau setara dengan jenis yang ditentukan oleh Pengawas lapangan atas contoh –contoh yang sampaikan.
4. Pekerjaan Engsel

1) Untuk pintu-pintu panel pada umumnya menggunakan engsel pintu merk 777 dan dipasang sekurang-kurangnya 3 buah untuk setiap daun dengan menggunakan sekrup dengan warna yang sama dengan warna engsel.

2) Jumlah engsel yang dipasang harus diperhitungkan menurut beban berat daun pintu , ukuran engsel yang digunakan adalah 4”x3”x20 mm with 2 Ball Bearing (untuk berat maksimum 35 Kg/daun) untuk pintu kayu dan 4.5”x4”x3,0 mm with 2 Ball Bearing untuk berat 40-75 Kg/daun) untuk pintu besi.

5. Persyaratan Pelaksanaan

1) Engsel atas dipasang +  28 Cm (as) dari permukaan atas pintu.

Engsel bawah dipasang + 32 Cm (as) dari permukaan bawah pintu.

Engsel tengah dipasang di tengah-tengah antara kedua engsel tersebut.
2) Untuk pintu toilet, engsel atas dan bawah dipasang + 28 Cm dari permukaan pintu, engsel yang dipasang ditengah-tengah antara kedua engsel tersebut.

3) Penarik pintu (door full) dipasang 90 Cm (as) dari permukaan lantai.

4) Pemasangan lock case, handle, back plate, serat door closer harus rapi, lurus dan sesuai dengan letak posisi yang telah ditentukan oleh Konsultan . Apabila hal tersebut tidak tercapai, Pelaksana Pekerjaan wajib memperbaiki tanpa tambahan biaya.

5) Seluruh perangkat kunci harus bekerja dengan baik, untuk itu harus dilakukan pengujian secara kasar dan halus.

6) Tanda pengenal anak kunci harus dipasang sesuai dengan pintunya.


7) Pelaksana Pekerjaan wajib membuat shop drawing (gambar detail pelaksanaan) berdasarkan gambar Dokumen Kontrak yang telah disesuaikan dengan keadaan di lapangan. Di dalam shop drawing harus jelas dicantumkan semua data yang diperlukan termasuk keterangan produk. 
6.  Penyelenggaraan Pekerjaan

Semua kunci dan alat penggantung harus dipasang oleh tukang kayu yang baik dan trampil. Sebelum kunci dan alat penggantung dapat didatangkan ke tempat pekerjaan, Kontraktor harus menyiapkan dan mengajukan kepada PPK untuk disetujui secara tertulis disertakan semua contoh, katalog dan brosur dari kunci dan alat penggantung yang akan dipakai, untuk memungkinkan PPK melakukan pengecekan silang atas keasliannya. Pemasangan harus dilaksanakan sedemikian rupa sehingga terhindar dari cacat atau kerusakan, baik terhadap kunci dan alat penggantung itu sendiri, maupun terhadap pintu, kosen atau jendela dimana kunci dan alat penggantung itu akan dipasang.
PEKERJAAN KACA
II. Keterangan Umum
Pasal ini menguraikan semua pekerjaan kaca yang harus dilaksanakan oleh Kontraktor berdasarkan kontrak, yang terdiri dari atas penyediaan, pengiriman, dan pemasangan semua kaca yang harus dipasang pada kosen, jendela dan pintu.
III. Kontrol dan Batasan
Semua kaca dan cermin harus dilaksanakan dengan mengikuti semua syarat yang tercantum di dalam SII.0189-78, RKS ini dan semua petunjuk yang disampaikan oleh PPK selama berlangsungnya pekerjaan.
IV. Persyaratan Bahan
Kaca yang dikirim dan dipasang oleh Kontraktor harus merupakan kaca   yang memenuhi syarat  dalam SII.0189-73, dengan ketebalan 5 mm  untuk daun jendela yang mempunyai permukaan rata dan tidak bergelombang, seperti yang diproduksi oleh “ASAHIMAS”. Kaca harus dikirim di dalam peti aslinya, yang masih dilengkapi dengan nama pabriknya, type kaca, kualitas dan ukuran ketebalannya. Pemotongan hanya boleh dilaksanakan di tempat pekerjaan. Semua kaca harus disimpan di tempat yang bersih dan tidak lembab, dengan temperatur di atas titik embun. Bilamana kaca tidak mungkin disimpan di dalam ruangan, maka ia harus dilindungi dengan terpal atau penutup plastik dan harus diperiksa secara berkala untuk menghindarkannya dari akumulasi uap air yang dapat merusak kaca.
V. Penyelenggaraan Pekerjaan
-
Contoh kaca yang akan dipakai harus diajukan Kontraktor untuk disetujui, dan harus dilengkapi dengan semua keterangan yang perlu, untuk meyakinkan bahwa bahan yang diajukannya memenuhi persyaratan yang tercantum dalam RKS ini.
-
Sebelum memulai pekerjaan memasang kaca, Kontraktor harus memeriksa semua sponingan dimana kaca akan dipasang, untuk meyakinkan kelurusannya, kesikuannya dan kerataannya.
-
Semua ukuran kaca harus diambil dari ukuran yang terdapat dilapangan, dimana kaca akan dipasang. Kontraktor bertanggung jawab atas ketepatan waktu yang dipasang.
-
Ukuran kaca harus sedemikian rupa sehingga terdapat celah yang cukup untuk memungkinkan kaca bergerak tanpa restriksi dari sponingan yang ada.
-
Cermin harus dipasang dengan menggunakan bracket yang disetujui PPK. Cermin yang telah terpasang harus benar-benar waterpass dan serasi dengan keramik  dinding yang telah terpasang.

-
Semua kaca yang pecah yang diakibatkan oleh pemasangan atau pekerjaan, harus diganti oleh Kontraktor tanpa ada biaya tambahan dari PPK. Kaca yang dipasang tidak benar atau kaca yang tidak memenuhi persyaratan ini tidak akan diterima. Kaca tersebut harus diganti sampai diterima oleh PPK, tanpa ada biaya tambahan.
PASAL - V
syarat-syarat teknis pekerjaan ELEKTRIKAL & MEKANIKAL
PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK
1.1.  Persyaratan Umum
1.
Persyaratan  ini  merupakan  bagian  dari  persyaratan  umum.  Apabila  ada  klausul  dari persyaratan ini yang dituliskan kembali dalam persyaratan umum ini, berarti menuntut perhatian khusus pada klausal-kalusal tersebut bukan berarti menghilangkan klausul- klausul dari persyaratan umum.
2.
Gambar-gambar  dan  spesifikasi ini  merupakan  satu  kesatuan  dan  tidak dapat dipisahkan. Apabila ada sesuatu bagian pekerjaan yang bahan, maupun peralatan yang diperlukan agar instalasi ini dapat bekerja dengan baik dan hanya dinyatakan dalam salah satu dokumen gambar perencanaan atau spesifikasi perencanaan.
3.
Maka kontraktor harus tetap melaksanakan sesuai dengan standart teknis yang berlaku hingga sistem dapat bekerja dengan sempurna, dan tidak berdampak pada nilai kontrak.
4.   Gambar gambar

- Gambar-gambar perencanaan tidak menunjukkan semua acceories dan fixture secara terperinci.

·  Semua bagian di atas walaupun tidak digambarkan atau disebutkan secara spesifik harus disediakan dan dipasang oleh kontraktor.

·  Gambar  instalasi  menunjukkan  secara  umum  tata  letak  dari  peralatan  instalasi sedang pemasangan harus dikerjakan dengan memperhatikan kondisi dilapangan. Gambar-gambar arsitektur dan gambar-gambar struktur/sipil harus dipakai sebagai referensi untuk pelaksanaan dan detail “finishing” dari proyek.
5.   Koordinasi

Kontraktor  pekerjaan  instalasi  dalam  melaksanakan  pekerjaan  ini,  harus  bekerjasama dengan kontraktor bidang atau disiplin lainnya, agar seluruh pekerjaan dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Koordinasi yang baik perlu diadakan untuk mencegah agar pekerjaan yang satu tidak menghalangi/menghambat pekerjaan lainnya.

6.   Daftar Bahan dan Contoh 

Dalam  waktu  tidak  lebih  dari  30  (tiga  puluh)  hari  setelah  kontraktor  menerima pemberitahuan  meneruskan pekerjaan, kecuali apabila ditunjuk lain oleh PPK, Kontraktor diharuskan menyerahkan daftar dari material-material yang akan digunakan.

Kontraktor  harus  menyerahkan  contoh  bahan-bahan  yang  akan  dipasang  kepada Pihak PPK. Semua biaya yang berkenaan dengan penyerahan dan pengambilan contoh-contoh ini adalah menjadi tanggung jawab kontraktor.

Bahan yang  digunakan  adalah sesuai  dengan yang dimaksud di  dalam  spesifikasi teknis ini dan harus dalam keadaan baru. Pekerjaan haruslah dikerjakan oleh orang- orang yang ahli dibidangnya.

Kontraktor  diwajibkan  untuk  memeriksa  kembali  atas  segala  ukuran/kapasitas peralatan (equipment) yang akan dipasang. Apabila terdapat keragu-raguan kontraktor harus segera menghubungi PPK untuk berkonsultansi.

Pengambilan ukuran atau pemilihan kapasitas equipment, yang sebelumnya tidak dikonsultasikan dengan PPK, apabila terjadi kekeliruan maka hal tersebut menjadi beban tanggung jawab kontraktor.untuk pemilihan equipment dan material harus mendapatkan persetujuan dari PPK.

7.   Commisioning dan Testing

Kontraktor pekerjaan instalasi ini harus melakukan semua testing dan pengukuran- pengukuran yang dianggap perlu untuk memeriksa/mengetahui apakah seluruh instalasi yang dilaksanakan dapat berfungsi dengan baik dan teelah memenuhi persyaratan-persyaratan yang berlaku.
Semua  tenaga,  bahan  dan  perlengkapan  yang  diperlukan  dalam  kegiatan  testing tersebut merupakan tanggung jawab kontraktor. Hal  ini  termasuk  pula  peralatan khusus yang diperlukan untuk testing dari sistem ini sesuai dengan dianjurkan oleh instalasi yang berwenang, pabrik pembuat-pembuat, juga harus disediakan oleh kontraktor.

8.   Peralatan yang disebut dengan merek dan penggantinya

Untuk  bahan  perlengkapan,  peralatan,  accesories  dan  lain  lain  yang  disebut  dan dipersyaratkan dengan nama yang dipersyaratkan ini, maka kontraktor wajib menyediakan bahan dan peralatan sesuai dengan merek terbut diatas. 

Penggantian dapat dilakukan dengan persetujuan dan ketentuan-ketentuan tertulis dari PPK
9.   Perlindungan Pemilik

Atas penggunaan bahan material, sistem dan lain-lain oleh kontraktor, pemberi tugas dijamin dan dibebaskan dari segala claim ataupun tuntutan yuridis lainnya.

10. Pengetesan

Kontraktor  harus  melakukan semua  pengetesan  seperti  dipersyaratkan  disini  dan mendemontrasikan cara kerja dari segenap sistem, yang disaksikan oleh Pihak PPK. Semua tenaga, bahan dan perlengkapan yang diperlukan untuk percobaan tersebut, merupakan tanggung jawab kontraktor.

11. Pengujian dan Penerimaan

Jika  semua  peralatan-peralatan  yang  sesuai  dengan  spesifikasi  ini  sudah  dikirim terpasang dan telah memenuhi ketentuan-ketentuan pengetesan dengan baik, kontraktor harus melaksanakan secara keseluruhan dari peralatan peralatan yang dipasang,  dan  jika  sudah  dites  dan  ternyata  bekerja  memenuhi  fungsi-fungsinya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari Surat Perjanjian Pekerjaan Pembangunan, maka seluruh unit lengkap dengan peralatannya dapat diserahkan kepada PPK.

12. Masa garansi dan serah terima pekerjaan

Peralatan peralatan utama harus digaransikan selama masa pemeliharaan sampai serah terima pekerjaan ke 2       ( dua). Selama  masa  garansi,  kontraktor  diwajibkan  untuk  mengatasi    segala  kerusakan- kerusakan daripada peralatan utama yang dipasangnya tanpa ada biaya tambahan. Selama masa garansi, kontraktor pekerjaan instalasi ini masih harus menyediakan tenaga-tenaga kerja yang diperlukan yang dapat dihubungi setiap saat. Penyerahan pekerjaan pertama baru dapat diterima setelah dilengkapi dengan bukti- bukti hasil pemeriksaan atas instalasi, dengan pernyataan baik yang ditandatangani oleh instalatur yang melaksanakan pekerjaan tersebut . Jika  pada  garansi  tersebut,  kontraktor  tidak  melaksanakan  atau  tidak  memenuhi teguran-teguran  atas  perbaikan,  penggantian,  kekurangan  selama  masa  garansi, maka PPK berhak menyerahkan perbaikan pekerjaan tersebut pada pihak lain atas biaya dari kontraktor yang melaksanakan pekerjaan instalasi tersebut.
1.2.   TAMBAHAN
Kontraktor harus menyediakan peralatan tambahan (accessories) yang tidak ditunjukkan dalam gambar kontrak dan persyaratan teknis, tetapi perlu untuk menunjang terselenggaranya sistem  secara lengkap, baik dan rapi sehingga sistem  dapat beroperasi dengan baik dan sempurna tanpa ada biaya tambahan.
1.3.  BAHAN DAN MATERIAL
1.  Daftar bahan dan contoh
Sebelum  pekerjaan  ini  dimulai,  Kontraktor  harus  menyerahkan  kepada  Pihak Direksi daftar bahan-bahan yang dipakai. Kontraktor harus menyerahkan kepada Pihak PPK contoh bahan - bahan  yang  dipakai  dan  semua  biaya  yang  berkenaan  dengan  pengambilan  dan penyerahan contoh-contoh ini adalah tanggungan kontraktor. Pemilihan  bahan  bahan  yang  akan  dipakai  harus  disetujui  tertulis  oleh  Pihak PPK. Kontraktor  diwajibkan  untuk  mengadakan  pemriksaan  kembali  (recheck)  atas  segala ukuran-ukuran/kapasitas peralatan (equipment) yang akan dipasang.dalam hal ini terjadi keragu-raguan harus segera menghubungi Pihak PPK.

2. Kabel-kabel tegangan rendah

Seluruh instalasi penerangan dan kotak kontak di dalam bangunan digunakan jenis kabel dari NYM ø2,5 dengan jumlah inti disesuaikan gambar.

· Tidak diperkenankan mengganti type/jenis kabel tersebut
· Sambungan kabel dalam tanah harus dengan persetujuan Konsultan Pengawas.
· Kabel  tegangan  rendah  yang  digunakan  harus  merek  ETERNA

3 Konduit
· Konduit yang digunakan harus dari jenis PVC khusus untuk listrik kecuali dinyatakan lain dari gambar.
· Ukuran konduit yang digunakan minimun ukuran ¾” inchi atau 20 mm.
· Peralatan  bantu  untuk  konduit  harus  dilengkapi  dan  dipasang  dengan  cara  yang sebenarnya (standard)
· Merek konduit yang dipakai yaitu EGA, SINAR LUXY atau Bosch
4.  Material Lampu

Lampu  yang digunakan yaitu Lampu Merk Philips.

5.  Stop Kontak dan Saklar

Material Stop Kontak dan Saklar yang digunakan yaitu Stop Kontak dan Saklar Merk Panasonic
PASAL - VI

pekrjaan PENGECETAN SERTA BRENDING DAN PEMBERSIHAN AKHIR, ,

KETENTUAN TAMBAHan DAN PENUTUPPEKERJAAN  CAT SERTA BRENDING
I.    
Keterangan Umum

Pasal ini menguraikan tentang semua pekerjaan pengecatan dan brending yang harus dilaksanakan oleh Kontraktor berdasarkan kontrak, yaitu pengecatan dan brending Kontainer aikon Recover Centre.
II.   
Kontrol dan Batasan

Semua pekerjaan pengecatan serta brending harus dilaksanakan oleh Kontraktor sesuai dengan persyaratan yang tercantum dalam PUBI 1982, SII.1253-85. 
III.  Persyaratan Bahan
1. Persyaratan Umum

1) Seluruh pelaksanaan dan bahan untuk pekerjaan ini harus sesuai dengan  standard  dan/atau  spesifikasi  pabrik.

2) Pabrik dan kontraktor harus memberi jaminan minimal selama 5 (lima) tahun terhitung waktu penyerahan serta atas  semua pekerjaan ini  terhadap kemungkinan cacat, warna  yang berubah dan kerusakan cat lainnya.

3) Pengecetan serta Branding disesuai dengan simbol makassar recover

4) Hasil pekerjaan yang tidak disetujui Pengguna Jasa harus diulang dan diganti. Penyedia jasa harus melakukan pengecatan kembali bila  ada cat dasar atau cat finish yang kurang menutupi atau lepas sebagaimana ditunjukkan oleh Pengguna Jasa.

5) Selama pelaksanaan pekerjaan, Penyedia jasa harus  diawasi Tenaga Ahli / Supervisi dari pabrik pembuat.
2. Persyaratan Teknis

1) Sebelum pelaksanaan pekerjaan, Penyedia jasa wajib melakukan percobaan pengecatan (mock up). Serta brending berdasarkan aikon Recover Centre. Biaya percobaan ini ditanggung Penyedia jasa. Hasil percobaan tersebut harus diserahkan kepada Pengguna Jasa untuk mendapatkan persetujuan bagi pelaksanaan pekerjaan.

2) Pengecatan serta brending harus rata, tidak bertumpuk, tidak bercucuran atau ada bekas yang menunjukkan tanda sapuan, roller maupun semprotan. Tebal minimum dari tiap lapisan jadi/finish minimum sama dengan syarat yang  dispesifikasikan  pabrik.



3) Apabila dari cat yang dipakai ada  mengandung  bahan dasar beracun atau membahayakan keselamatan manusia, maka Penyedia jasa harus menyediakan peralatan pelindung misalnya masker, sarung tangan dan sebagainya yang harus dipakai pada waktu pelaksanaan pekerjaan.
4) Tidak diperkenankan melaksanakan pekerjaan ini dalam keadaan cuaca yang lembab/hujan, berdebu. Terutama untuk pelaksanaan di dalam ruangan bagi cat dengan bahan dasar beracun atau membahayakan manusia, maka ruangan tersebut harus  mempunyai ventilasi yang cukup atau pergantian udara berlangsung lancar. 

5) Didalam keadaan tertentu, misalnya untuk ruangan tertutup, Penyedia jasa harus memakai kipas angin/fan untuk memperlancar pergantian/aliran  udara.

6) Peralatan seperti kuas, roller, sikat kawat, kape, pompa udara tekan/vacuum cleaner, semprotan dan sebagainya harus tersedia dari kualitas/ mutu terbaik.

7) Khusus untuk semua cat dasar harus disapukan dengan kuas. Penyemprotan hanya boleh dilakukan apabila disetujui Pengguna Jasa.

8) Pemakaian amplas, pencucian dengan air maupun pembersihan dengan kain kering terlebih dahulu harus mendapatkan persetujuan tertulis dari Pengguna Jasa terkecuali disyaratkan lain dalam pesifikasi  ini.

9) Pelaksanaan pekerjaan ini khususnya pengecatan dasar untuk komponen bahan/ material metal, harus dilakukan sebelum komponen tersebut terpasang.

3. Pelaksanaan Pekerjaan

a. Pekerjaan Pengecatan serta brending Kontainer aikom Recover Centre
1) Pekerjaan persiapan Sebelum Pengecatan  Sebelum pelaksanaan, seluruh permukaan harus dibersihkan dari debu, lemak, kotoran atau noda lain, bekas-bekas cat yang terkelupas bagi permukaan yang pernah dicat dan dalam kondisi  kering.
· Pemakaian kuas  hanya untuk permukaan dimana  tidak mungkin  menggunakan  roller.

· Pekerjaan Cat menggunakan cat AVIAN
PEKERJAAN SARANA PENUNJANG 

1. PEKERJAAN PAVING BLOK

1.  Lingkup Pekerjaan :

Sesuai dengan Gambar pada Bestek atau petunjuk Pihak Direksi.

2.  Bahan-bahan :

a. Memenuhi spesifikasi dan standar yang berlaku.

b. Sesuai dengan ukuran, kebutuhan, type dan mutu yang dipersyaratkan dalam gambar atau Seksi dari Spesifikasi ini, atau yang secara khusus disetujui secara tertulis oleh Direksi Teknik.

c. Menggunakan paving blok segi enam yang ukurannya disesuaikan dengan Gambar Rencana.

d. Menggunakan paving blok beton  tumbuk karakteristik Beton “K.300” ditekan/dipres dengan mesin kualitas baik tebal minimal 8 cm dengan toleransi 0,5 cm.

e. Usia paving blok baru dapat dipersyaratkan untuk dipasang setelah berusia minimal 21 hari.
3.  Cara Pelaksanaan :

a. Dilakukan identifikasi dan pengukuran bagian mana yang perlu ditimbun dan jenis tanah atau pasir yang diperlukan.
b. Pelaksanaan timbunan secara berlapis-lapis dengan penimbrisan.

c. Kemiringan sisi pelataran arah melintang adalah sebesar 1-2 %

d. Pelaksanaan lapisan kedua (laying course)  merupakan lapisan pasir yang diratakan secara cermat setebal minimal 5 cm atau sesuai gambar rencana.

e. Pemasangan unit-unit paving blok berjarak 2-3 mm dari unit disisinya.

f. Pemotongan dan pemasangan dibagian sudut merupakan bagian terakhir dari proses pemasangan

g. Pola dari pemasangan unit-unit paving blok ini harus ditanyakan terlebih dahulu kepada Konsultan Pengawas. 

h. Kemiringan dan letak saluran pembuangan air harus diperhatikan oleh pelaksana dalam pemasangan.

i. Pemasangan harus dilakukan agar permukaan unit benar-benar rata dan dilakukan dengan memakai vibrator mekanis secara stamper.

j. Pasir kering harus ditaburkan dalam sambungan-sambungan sambil melakukan pemadatan setiap hari sesudah pemasangan 5 (lima) hari.

k.   Hasil akhir yang diharapkan yaitu permukaan rata tidak bergelombang, kemiringan ke drainase benar-benar diperhatikan serta tidak terjadi genangan air pada setiap tempat di atas permukaan    paving blok

KETENTUAN TAMBAHAN
1. Setelah Spesifikasi teknis ini, semua ketentuan administrasi pemeriksaan mutu bahan dan mutu pekerjaan, serta ketentuan lain dari Pemerintah yang menyangkut pelaksanaan pekerjaan pembangunan, termasuk juga di dalamnya sebagai pedoman penyelenggaraan pekerjaan yang dipatuhi oleh Rekanan.

2. Satu dan lain hal menurut petunjuk unsur teknik yang tidak menyimpang dari RKS ini, adalah aturan yang harus ditaati oleh Rekanan.

3. Adapun peraturan lain yang dimaksud sehubungan dengan pelaksanaan pembangunan kelak, Rekanan harus patuhi berdasarkan petunjuk teknis / administrasi baik dari Instansi yang bersangkutan maupun Instansi terkait dengan penuh tanggung jawab.  
PEKERJAAN PEMBERSIHAN

Sisa-sisa pekerjaan baik yang masih dapat dipergunakan maupun tidak digunakan lagi segera disingkirkan dari lokasi tempat pekerjaan,  dan seluruh lokasi pekerjaan harus rapih, bersih dan steril dari kotoran – kotoran atau puing – puing bekas material atau bahan – bahan pekerjaan dan harus rampung pada saat penyerahan serah terima pertama pekerjaan.
2. Spesifikasi Peralatan Konstruksi dan Tenaga
a. Daftar Personil

	NO
	      JABATAN
	TINGKAT PENDIDIKAN
	JUMLAH ( Orang )
	      PROFESI/KEAHLIAN

	1
	    Pelaksana
	SLTA / SMK
	1 Orang
	SKT Pelaksana   Bangunan Gedung (TS 022)


b. 
Daftar Peralatan

	NO
	PERALATAN
	JUMLAH ( UNIT)
	                KET

	
	
	
	

	1
	Mobil PickUp
	       1
	         SEWA/MILIK

	2
	Mesin las
	1
	                SEWA/MILIK


3. Spesifikasi Proses/Kegiatan 

Persiapan Pekerjaan Organisasi untuk keadaan darurat dan pertolongan pertama pada kecelakaan harus dibuat sebelumnya untuk setiap proyek yang meliputi seluruh pegawai/petugas pertolongan pertama pada kecelakaan dan peralatan, alat-alat komunikasi dan alat-alat lain serta jalur transportasi: 
1. Tenaga kerja harus diperiksa kesehatannya. 

2. Sebelum atau beberapa saat setelah memasuki masa kerja pertama kali a. (pemeriksaan kesehatan sebelum masuk kerja dengan penekanan pada kesehatan fisik dan kesehatan individu), b. Secara berkala, sesuai dengan risiko-risiko yang ada pada pekerjaan tersebut. 

3. Tenaga kerja di bawah umur 18 tahun harus mendapat pengawasan kesehatan khusus, meliputi pemeriksaan kembali atas kesehatannya secara teratur. 

4. Data yang diperoleh dari pemeriksaan kesehatan harus dicatat dan disimpan untuk referensi. 

5. Pertolongan pertama jika terjadi kecelakaan atau penyakit yang tiba-tiba, harus dilakukan oleh Dokter, Juru Rawat atau seorang yang terdidik dalam pertolongan pertama pada kecelakaan (PPPK). 

6. Alat-alat PPPK atau kotak obat-obatan yang memadai, harus disediakan di tempat kerja dan dijaga agar tidak dikotori oleh debu, kelembaban udara dan lain-lain. 

7. Alat-alat PPPK atau kotak obat-obatan harus berisi paling sedikit dengan obat untuk kompres, perban, antiseptik, plester, gunting dan perlengkapan gigitan ular. 

8. Alat-alat PPPK dan kotak obat-obatan harus tidak berisi benda-benda lain selain alat-alat PPPK yang diperlukan dalam keadaan darurat. 

9. Alat-alat PPPK dan kotak obat-obatan harus berisi keteranganketerangan/instruksi 

10. yang mudah dan jelas sehingga mudah dimengerti.

11. Isi dari kotak obat-obatan dan alat PPPK harus diperiksa secara teratur dan harus dijaga supaya tetap berisi (tidak boleh kosong). 
12. Kereta untuk mengangkat orang sakit (tandu) harus selalu tersedia. 

13. Jika tenaga kerja dipekerjakan di tempat-tempat yang menyebabkan adanya risiko 

14. Petunjuk/informasi harus diumumkan/ditempel di tempat yang baik dan strategis  yang memberitahukan antara lain : 

a. Tempat yang terdekat dengan kotak obat-obatan, alat-alat PPPK, ruang PPPK, ambulans, tandu untuk orang sakit, dan tempat dimana dapat dicari petugas K3. 

b. Tempat telepon terdekat untuk menelepon/memanggil ambulans, nomor telepon dan nama orang yang bertugas dan lain-lain. 

c. Nama, alamat, nomor telepon Dokter, rumah sakit dan tempat penolong yang dapat segera dihubungi dalam keadaan darurat.

Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) 
Penyedia menyampaikan pakta komitmen dan penjelasan manajemen resiko serta penjelasan rencana tindakan sesuai table jenis pekerjaan dan identifikasi bahayanya dibawah ini. 
	NO
	JENIS/TIPE PEKERJAAN
	IDENTIFIKASI BAHAYA

	
	
	

	1
	Pekerjaan Kontener
	Penempatan kontener pada landasan resiko kecelakan 

Terpecik butiran/serbuk besi las pada kelopak mata, waktu mengerjakan Las
Pekerjaan memotong besi resiko terpotong atau terluka pada tangan pada waktu mengerjakan memotong besi


Berbagai jenis perlengkapan kerja 
standar untuk melindungi pekerja dalam melaksanakan tugasnya antara lain sebagai berikut : 

1.  Safety hat, yang berguna untuk melindungi kepala dari benturan benda keras selamamengoperasikan atau mengerjakan Pekerjaan . 

2.  Safety shoes, yang akan berguna untuk menghindarkan terpeleset karena licin ataumelindungi kaki dari kejatuhan benda keras dan sebagainya. 

3. Kaca mata keselamatan, terutama dibutuhkan untuk melindungi mata pada lokasipekerjaan yang banyak serbuk metal atau serbuk material keras lainnya. 

4.  Masker, diperlukan pada medan yang berdebu meskipun ruang operator telah tertutup rapat, masker ini dianjurkan tetap dipakai. 

5.  Sarung tangan, dibutuhkan pada waktu mengerjakan pekerjaan yang berhubungan dengan bahan yang keras, misalnya membuka atau mengencangkan baut dan sebagainya
PENUTUP

Hal-hal yang belum tercantum dalam rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) ini dilaksanakan menurut kelaziman, Normalisasi persyaratan yang berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan dan syarat yang sudah ditentukan dan akan diatur dalam Addendum yang akan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari RKS ini akan diselenggarakan dengan jalan musyawarah dan mufakat.







Makassar,  25 Agustus 2021
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